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Abstract 

This research aimed to examine the effect of profitability and leverage to the level of 
disclosure of Corporate Social Responsibility (CSR) in manufacturing companies. Profitability in 
this research was measured using Return On Assets (ROA) and leverage measured by Debt Equity 
Ratio (DER). This research uses populations manufacturing companies listed in Indonesia Stock 
Exchange. The data of this research was obtained from secondary data obtained from the 
Indonesia Stock Exchange in the form of Indonesian Capital Market Directory (ICMD) and the 
annual report of the company in 2011-2013. The method of collecting sample was purposive 
sampling technique, which will be sampled population is a population research that meets the 
criteria of a particular sample. Companies that meet the criteria of the research sample as many 
as 20 companies. The analysis method used in this research is multiple regression analysis. Based 
on the results of the research indicate that profitability has a positive and significant impact on the 
disclosure of CSR, while leverage significant negative effect on the disclosure of CSR. 

Keywords: Corporate Social Responsibility (CSR), Return On Assets (ROA), leverage, Debt Equity 
Ratio (DER). 

1. PENDAHULUAN 
Dampak era globalisasi yang menekankan persaingan bebas maupun perdagangan lintas 

negara yang sangat mudah sangat terasa bagi masyarakat Indonesia, terutama bagi para pelaku 
bisnis.Berdasar tujuan awal pendirian perusahaan yang dapat memberikan kemakmuran bersama. 
Untuk itu terdapat satu  hal penting  yang harus menjadi perhatian bagi perusahaan ataupun pelaku 
bisnis diantaranya mengenai kegiatan Corporate Sosial Responsibility (CSR) atau tanggung jawab 
sosial perusahaan 

CSR merupakan salah satu kewajiban yang harus dilaksanakan oleh suatu perusahaan 
dimana merupakan wujud tanggung jawab dan sikap kepedulian perusahaan terhadap lingkungan 
dan masyarakat. Selain itu juga dengan munculnya peraturan resmi yaitu UU Nomor 40 Tahun 
2007 tentang Perseroan Terbatas Pasal 74 ayat 1 menyebutkan bahwa ”Perseroan yang 
menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib 
melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan”.  

Pengungkapan kegiatan CSR berperan dalam  memperoleh keunggulan kompetitif 
daripada perusahaan-perusahaan lain, memenuhi kontrak pinjaman, memenuhi kebutuhan dan 
ekspetasi masyarakat, untuk menarik investor bahkan sebagai legitimasi tindakan perusahaan 
(Chintya dan Agus, 2013 dalam Deegan dan Blomquist, 2001. Penelitian yang dilakukan 
Laksmitaningrum dan Agus,2013 dalam Fahriqi 2010 dan Hussainey 2011 menemukan hubungan 
yang positif antara profitabilitas terhadap pengungkapan CSR.  

Beberapa penelitian mengenai leverage diantaranya yaitu Belkaoui dan Karpik (1989) 
yang menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap pengungkapan CSR. 
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Sedangkan Sembiring (2003) dalam penelitiannya menujukkan hasil yang berbeda yaitu leverage 
berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan CSR. 
 Penelitian ini akan menggunakan objek penelitian pada perusahaan manufaktur yang menerbitkan 
laporan tahunan dari tahun 2011 hingga 2013. Dalam beberapa faktor yang mempengaruhi 
pengungkapan CSR, peneliti menggunakan Profitabilitas dan Leverage sebagai Variabel 
Independennya.  
 

2. TINJAUAN PUSTAKA  
Corporate Social Responsibility  

CSR merupakan suatu konsep bahwa organisasi, khususnya perusahaan memiliki berbagai 
bentuk tanggung jawab terhadap seluruh pemangku kepentingannya. Rosiana dan Juliarsa, 2010 
menyatakan bahwa CSR adalah gagasan yang membuat perusahaan tidak hanya bertanggungjawab 
dalam hal keuangannya saja, tetapi juga terhadap masalah sosial dan lingkungan sekitar 
perusahaan agar perusahaan dapat tumbuh secara berkelanjutan. CSR bersifat wajib atau menjadi 
kewajiban bagi perusahaan yang terutama bergerak di bidang SDA (Sumber Daya Alam) untuk 
melakukan atau menerapkannya. Ketentuan ini diatur dalam Undang-Undang dengan munculnya 
Undang- Undang Nomor 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas (UU PT).  
Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

Pengungkapan tanggung jawab sosial merupakan proses pengkomunikasian dampak sosial 
dan lingkungan dari aktivitas ekonomi sebuah organisasi atau perusahaan  terhadap kelompok 
khusus yang berkepentingan dan terhadap masyarakat secara keseluruhan (Sembiring, 2005). 
Model dalam pengungkapan kegiatan CSR seperti dengan menggunakan  standar Global 
Reporting Initiative (GRI). Global Reporting Initiative (GRI) merupakan sebuah jaringan berbasis  
organisasi yang telah mempelopori perkembangan dunia, paling banyak menggunakan kerangka 
laporan keberlanjutan dan berkomitmen untuk terus-menerus melakukan perbaikan dan penerapan 
di seluruh dunia (www.globalreporting.org). Dalam GRI terdiri dari tiga indikator pengungkapan 
tanggung jawab sosial yaitu meliputi : indikator kinerja ekonomi, kinerja Lingkungan dan kinerja 
sosial.
Profitabilitas  

Profitabilitas secara garis besar dapat diartikan sebagai kemampuan sebuah perusahaan 
dalam menghasilkan laba (keuntungan) dalam periode waktu tertentu. Beberapa pendapat 
mengenai pengertian profitabilitas menurut Harahap 2004, mengemukakan bahwa “Profitabilitas 
atau disebut juga rentabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui 
semua kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, 
jumlah cabang, dan sebagainya”. Dalam penelitian ini, pengukuran profitabilitas yang dilakukan 
peneliti yaitu menggunakan metode Return On Asset (ROA). ROA disebut juga Earning Power 
karena rasio ini merupakan indikator keuangan yang menggambarkan kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan keuntungan dari setiap satu rupiah asset yang digunakan.  
Leverage  

Leverage menurut Fajarini, 2012 dalam (Harahap, 2007:306), Leverage merupakan 
pengukur besarnya aktiva yang dibiayai dengan hutang yang digunakan untuk membiayai aktiva 
berasal dari pihak luar (kreditor) dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh modal. 
Sembiring, 2005 mengemukakan bahwa leverage mencerminkan tingkat risiko keuangan 
perusahaan.  

Di sisi lain, terdapat pendapat yang memprediksi bahwa perusahaan dengan rasio leverage 
yang lebih tinggi akan mengungkapkan lebih banyak informasi, karena biaya keagenan perusahaan 
dengan struktur modal seperti itu lebih tinggi (Jensen & Meckling, 1976 dalam Purnasiwi 2011). 
Ratio leverage yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan  rasio Debt To Equity 
Ratio (DER). Rasio hutang terhadap equitas dihitung dengan jalan membagi total hutang 
perusahaaan (termasuk kwajiban lancar) dengan equitas pemegang saham. Dengan rasio ini maka 
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dapat mengukur presentase  dana yang disediakan oleh kreditur yang sering disebut sebagi rasio 
hutang.
 
HIPOTESIS  

Profitabilitas merupakan faktor yang membuat manajemen bebas dan fleksibel dalam 
mengungkapkan pertanggungjawaban sosial kepada pemegang saham. Hal ini berarti semakin 
tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin besar pengungkapan informasi sosial. 
Beberapa penelitian yang berkaitan tentang pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan CSR 
diantaranya Nurkhin (2010), Purwanto (2013), serta penelitian Ramdhaningsih dan Karyaputra 
(2013) menyatakan bahwa profitabilitas juga berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. 
Pendapat sebaliknya dikemukakan Donovan (2000) yang menyatakan bahwa pada saat perusahaan 
memperoleh laba yang tinggi maka perusahaan merasa tidak perlu untuk mengungkapkan 
pengungkapan sosial karena perusahaan sudah memperoleh kesuksesan finansial. Penelitian 
Sembiring, 2005 menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan. Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu 
dan landasan teori yang ada terkait pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan CSR maka 
penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
 
H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR  

Penelitian Sembiring, 2013 dalam  Belkaoui dan Karpik (1989) yang berpendapat bahwa 
keputusan untuk mengungkapkan informasi sosial akan mengikuti suatu pengeluaran untuk 
pengungkapan yang  menurunkan pendapatan. Sehingga hasil penelitiannya yaitu leverage 
berpengaruh negatif terhadap pengungkapan tanggungjawabsosial.  

Penelitian yang menunjukkan hasil berpengaruh negative antara leverage dengan 
pengungkapan CSR yaitu Sembiring, 2003. Demikian juga yang disampaikan Nurjanah dan 
Juraica (2013) bahwa financial leverage tidak mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan.  
H2: Leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility  
 
KERANGKA BERPIKIR  

Penelitian ini menguji pengaruh profitabilitas dan leverage terhadap pengungkapan CSR. 
Profitabilitas dalam penelitian ini diwakili oleh return on assets (ROA) dan Leverage dalam 
penelitian ini diwakili oleh debt to equity ratio (DER).  ROA dipilih untuk mewakili profitabilitas 
karena rasio ini merupakan rasio terpenting untuk mengetahui profitabilitas suatu perusahaan. 
Return on asset merupakan ukuran efektifitas perusahaan di dalam menghasilkan keuangan dengan 
aktiva yang dimilikinya. (nurjanah 2013). DER diipilih untuk mewakili variabel leverage karena 
karena menurut Weston (dalam Kasmir, 2008) kreditor mengharapkan Ekuitas (dana yang 
disediakan pemilik sebagai marjin keamanan). Artinya jika pemilik 
memiliki dana yang kecil sebagai modal, risiko bisnis terbesar akan ditanggung kreditor (Yoga, 
2010). Berdasarkan landasan teori yang telah dikemukakan dan beberapa penelitian sebelumnya, 
maka peneliti dapat menggambarkan variabel penelitian pada kerangka pemikiran sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

135

ISSN 2460-0784Menakar Masa Depan Profesi Memasuki MEA 2015
Menuju Era Crypto Economic

Syariah Paper Accounting FEB UMS



Tabel 2.3 
Kerangka Berpikir 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar (listing) di Bursa  Efek 
Indonesia (BEI). Metode pengambilan sampel yang  digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
purposive sampling. Adapun kriteria-kriteria yang digunakan dalam penelitian sampel adalah:  
1. Perusahaan yang menjadi populasi adalah perusahaan manufaktur 
2. Perusahan-perusahaan yang terdaftar di BEI dan sahamnya aktif diperdagangkan selama 

tahun 2011-2013 
3. Perusahaan tersebut menerbitkan annual report periode 2011-2013. 
4. Perusahaan tersebut menyediakan informasi mengenai pelaksanaan tanggungjawab sosial 

perusahaan atau CSR 
5. Perusahaan yang sahamnya dimiliki oleh pihak pemerintah maupun asing. 
Dengan demikian data sampel perusahaan manufaktur yang memenuhi kriteria untuk menjadi 
sampel pernelitian sebanyak 20 perusahaan selama 3tahun, sehingga terdapat 60 laporan tahunan  
perusahaan yang akan dijadikan objek penelitian.Untuk menguji hipotesis dan memperoleh hasil 
penelitian maka digunakan analisis regresi linier berganda yang dilakukan dengan bantuan SPSS 
17.0 for windows. Model persamaan regresi secara sistematis dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
Y = α+  b1x1+  b2x2+έ  
Keterangan: 
Y = Pengungkapan TanggungJawab Sosial 
Α = Konstanta 
b1, b2 = Koefisien regresi 
X1 = Profitabilitas 
X2 = Leverage 
έ   = Error 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa variabel CSR 
memiliki nilai minimum sebesar 20, nilai maksimum sebesar 100, nilai rata-rata (mean) sebesar 
69,67, dan nilai standar deviasi sebesar 15,4. Variabel Profitabilitas yang dalam penelitian ini 
diukur dengan menggunakan rasio ROA, diperoleh hasil yang menunjukkan nilai minimum 
sebesar 3, nnilai maksimum sebesar 72, nilai rata-rata (mean) sebesar 17,18, dan standar deviasi 
menunjukkan nilai sebesar 12,644. Variabel Leverage memiliki nilai minimum sebesar 0, nilai 
maksimum sebesar 2, nilai rata-rata (mean) sebesar 0,84, dan standar deviasi menunjukkan nilai 
0,648. 

 
 
 
 

Profitabilitas 

Leverage 

Pengungkapan 
CSR 
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Tabel 4.3.1 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 
 

N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 
CSR 60 20 100 69.67 15.400 
Profitabilitas 60 3 72 17.18 12.644 
Leverage 60 0 2 .84 .648 
Valid N 
(listwise) 

60     

 
Tabel 4.3.2.4 

Uji Regresi Berganda 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .640a .410 .390 12.033 
a. Predictors: (Constant), Leverage, Profitabilitas 

 
ANOVAb 

Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5740.474 2 2870.237 19.824 .000a 
Residual 8252.859 57 144.787   
Total 13993.333 59    

a. Predictors: (Constant), Leverage, Profitabilitas 
b. Dependent Variable: CSR2 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 62.658 3.180  19.704 .000 

Profitabilitas .741 .125 .608 5.936 .000 
Leverage -6.831 2.434 -.288 -2.806 .007 

a. Dependent Variable: CSR2 
 

Pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan CSR  
Berdasarkan hasil pengujian regresi berganda menunjukkan bahwa variabel independen 
profitabilitas memiliki koefisien sebesar 0,741 atau 74,1 % dengan signifikansi 0,000.  
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai profitabilitas maka pengungkapan CSR akan 
semakin meningkat sebesar 74,1 %. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel 
profitabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen CSR.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Nurkhin (2010), Ramdhaningsih dan Karyaputra 
(2013), Purwanto (2013) yang menguji pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan CSR 
menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR.  
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Pengaruh leverage terhadap pengungkapan CSR  
Hasil pengujian terhadap pengaruh leverage terhadap CSR menunjukkan nilai koefisien sebesar -
6,831 dengan signifikansi 0,007. Hal ini berarti variabel leverage berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap pengungkapan CSR perusahaan. Besarnya adjusted R2 adalah 0,390 atau 
sebesar 39%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel dependen CSR dapat dijelaskan oleh variabel 
independen meliputi profitabilitas dan leverage sebesar 39%, sisanya dijelaskan oleh factor lain 
yang tidak disertakan dalam penelitian ini.  
Hasil penelitian mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sembiring, 2003 dalam  
Belkaoui dan Karpik (1989) hasil penelitiannya yaitu leverage berpengaruh negatif terhadap 
pengungkapan tanggungjawab sosial. Demikian juga telah mendukung penelitian yang dilakukan 
Purnasiwi (2011)  serta peneltian yang dilakukan Anggraini (2006) 
 

4. KESIMPULAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan (1) variabel profitabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 
CSR. (2) variabel leverage memiliki pengaruh negatif dam signifikan terhadap pengungkapan 
CSR perusahaan.  
 
Keterbatasan  

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan antara lain penelitian hanya membahas faktor 
profitabilitas dan leverage saja, belum memasukan faktor lain yang dapat mempengaruhi 
pengungkapan CSR. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur, sehingga hasil 
penelitian belum dapat digeneralisasikan.  

Implikasi  

Hasil penelitian ini memiliki implikasi dari penelitian yang berhasil menemukan bukti empiris 
bahwa profitabilitas mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan CSR dan 
leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR.  

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya dapat ditarik beberapa saran pertama 
penelitian ini hanya menfokuskan pada pengaruh profitabilitas dan leverage. Penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat dikembangkan untuk melakukan pengujian terhadap faktor-faktor lain yang 
dapat mempengaruhi pengungkapan CSR pada perusahaan. Kedua penelitian selanjutnya 
diharapkan menggunakan indikator pengungkapan CSR yang lebih sesuai dengan karakter 
perusahaan di Indonesia. 
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